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Abstract: Pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah memerlukan pendekatan 

inovatif agar siswa dapat memahami materi secara aktif dan bermakna. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi model pembelajaran problem 

solving berbantuan Card Sort dalam meningkatkan pemahaman materi Sholat 

Jumat di MI Bahrul Ulum Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi 

berupa foto dan catatan lapangan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik melalui proses klasifikasi data, identifikasi tema utama, dan interpretasi 

hasil dengan teknik triangulasi untuk menjaga validitas data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran problem solving 

berbantuan Card Sort berhasil menciptakan suasana belajar yang interaktif, 

meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa, serta mendorong kolaborasi dalam 

memahami konsep materi Sholat Jumat. Kesimpulannya, model pembelajaran 

problem solving berbantuan Card Sort terbukti efektif sebagai strategi 

pembelajaran inovatif pada mata pelajaran Fiqih dan dapat direkomendasikan 

untuk diterapkan di madrasah lainnya. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Fiqih di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan pemahaman keagamaan 

siswa (Amirah, 2023). Dimana, materi fiqih salah 

satu materi yang membutuhkan banyak praktik 

dalam pembelajarannya, maka dalam 

penyampaiannya membutuhkan inovasi agar 

tidak monoton dan bersifat klasik (Arzaqillah, 

2020), namun tetap sebagai landasan bagi siswa 

untuk memahami dan mengamalkan ajaran islam, 

ritual dan prinsip etika sejak dini (Ferianto, et al, 

2024). Selaras dengan fokus kurikulum merdeka 

dalam penyampaian materi yang lebih mendalam 

dan substantif dengan melibatkan siswa berperan 

aktif dalam proses pembelajaran (Wasith Achadi, 

Taufik Qurahman, 2020). Salah satu tantangan 

yang dihadapi adalah bagaimana menghadirkan 

materi secara menarik dan interaktif agar siswa 

tidak hanya memahami tetapi juga mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai yang dipelajari (A. 

Wathon, et al, 2019). Hal ini senada dengan apa 

yang disampaikan Nisa’& Zakiyaturrosyidah, 

bahwa Pembelajaran pendidikan agama di 

madrasah tidak bisa hanya dilakukan dalam 

tataran teori semata tanpa bisa dimaknai oleh 

siswa (Aisa, 2021). Tidak hanya itu, Paradigma 

pembelajaran mata pelajaran agama didominasi 

penerapan metode pembelajaran ceramah, 

sehingga muncul kebosanan dalam proses 

pembelajaran dan hal ini menjadi salah satu 

pemicu kondisi kelas tidak kondusif. Sehingga 

proses pengkondisian kelas memakan waktu yang 

lebih lama dibanding pemanfaata waktu 

pembelajaran. Dalam hal ini guru dapat 

berkreativitas dengan media-media yang 

memungkinkan memahamkan siswa dalam 

belajar dan mengkondisikan siswa dalam kegiatan 

belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran dan media yang lebih efisien dan 

menarik (Hisbullah, et al : 2021). 

Penerapan model pembelajaran 

pemecahan masalah berbantuan Card sort menjadi 

solusi yang efektif untuk menghadirkan 

pembelajaran Fiqih yang interaktif (Deka 

Ningsih, 2023), seperti yang disampaikan Corey, 

bahwa model pembelajaran problem solving 

merupakan model pembelajaran dengan 

bekerjasama dalam kelompok, berbagi ide dan 

membantu satu sama lain dalam memecahkan 

masalah yang diberikan (Oska Dakhi, 2022), 

khususnya pada materi Sholat Jum’at dengan cara 

yang lebih menyenangkan dan memudahkan guru 
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dalam pengkondisian kelas. Melalui Card sort, 

siswa di MI Bahrul Ulum Gresik diberikan kartu-

kartu berisi informasi penting yang harus 

dikelompokkan dan disusun sesuai dengan konsep 

yang dipelajari, seperti syarat dan rukun Sholat 

Jum’at, tata cara pelaksanaan, serta adab-adab 

yang menyertainya.  Aktivitas ini memicu 

keterlibatan aktif siswa, memperkuat pemahaman 

mereka, dan meningkatkan interaksi antar siswa, 

sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna, serta melatih keterampilan cakap siswa 

dalam pemecahan masalah. Dengan pemanfaatan 

media tersebut, dapat membantu guru dalam 

penyampaian materi lebih efektif dan efisien 

(Adelya Widyana and Nadlir, 2023). Sehingga, 

ketercapaian tujuan pembelajaran selaras dengan 

pedoman pelaksanaan pembelajaran (Usanto, 

2022). 

Model ini menekankan kepada kegiatan 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajar 

konsep, karakteristik klasifikasi. Peran siswa 

dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan 

sendiri materi pelajaran sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator dan pembimbing siswa dalam 

belajar. Dalam peroses pembelajaran yang 

mengunakan metode pemecahan masalah dengan 

berbantuan Card Sort, pada awal pembelajaran 

guru membuka dan menjelaskan materi 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai, setelah itu guru membagi siswa dalam 

beberapa tim (Odik Fraydik, 2021). 

Penerapan model pembelajaran problem 

solving berbantuan Card sort terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan cakap siswa, yang 

terlihat dari meningkatnya pemahaman konsep, 

partisipasi aktif selama pembelajaran, dan 

pengembangan keterampilan social (Putri, Cindy 

Melinda, 2024), seperti Kerjasama dalam 

memecahkan masalah dapat melatih keterampilan 

cakap siswa dalam diskusi kelompok. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

proses pembelajaran dan melakukan evaluasi 

untuk mengukur efektivitas strategi pembelajaran 

ini dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan cakap siswa. Dengan demikian, 

Card sort tidak hanya membuat pembelajaran 

Fiqih lebih menarik, tetapi juga memperkuat 

pemahaman siswa (Zahrandika, Annisa Ghefira, 

2024) tentang pentingnya pelaksanaan Sholat 

Jum’at sesuai ajaran Islam, mendorong mereka 

untuk mengamalkannya secara benar dalam 

kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi sholat 

Jum’at untuk memperdalam pemahaman siswa 

dengan menggali pengalaman siswa. 

METODE 

  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, bertempat di MI 

Bahrul Ulum Gresik, Jawa Timur. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposif karena sekolah 

tersebut menerapkan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Fiqih dan memiliki kondisi 

pembelajaran yang relevan dengan permasalahan 

yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas yang mempelajari materi 

Sholat Jumat di MI Bahrul Ulum Gresik. Sampel 

penelitian terdiri atas siswa kelas IV yang dipilih 

secara purposif berdasarkan pertimbangan 

kesesuaian materi dan kesiapan pelaksanaan 

pembelajaran. Penelitian ini juga melibatkan guru 

mata pelajaran Fiqih sebagai informan utama. 

Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif 

didasarkan pada prinsip kecukupan data dan 

kedalaman informasi (Moleong, 2017). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif (Creswell, 

2014). Prosedur penelitian meliputi tiga tahapan 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

analisis data. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan perangkat pembelajaran berbasis 

Card Sort dan melakukan koordinasi dengan guru 

terkait pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pada 

tahap pelaksanaan, peneliti terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran untuk mengamati 

aktivitas siswa, dinamika kerja kelompok, serta 

pemahaman siswa terhadap materi. Observasi 

dilakukan secara sistematis menggunakan 

pedoman observasi yang telah disusun 

sebelumnya (Sugiyono, 2019). Pada tahap akhir, 

data yang terkumpul dianalisis secara menyeluruh 

untuk menghasilkan temuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik 

utama, yaitu: (1) observasi partisipatif selama 

proses pembelajaran berlangsung; (2) wawancara 

mendalam dengan guru mata pelajaran Fiqih dan 

siswa; serta (3) dokumentasi berupa foto kegiatan 

dan catatan lapangan sebagai data pendukung 

(Creswell, 2014). 

Data penelitian dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik melalui proses reduksi 

data, penyajian data, klasifikasi data, identifikasi 

tema utama, dan penarikan kesimpulan (Miles, 

Huberman, & Saldana, 2014). Analisis dilakukan 

secara berulang guna menjaga konsistensi 

temuan. Untuk meningkatkan validitas data, 

peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber 

dengan membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2019). 
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Triangulasi dilakukan untuk memastikan 

keabsahan dan keandalan data sebelum ditarik 

simpulan akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi selama proses penelitian 

berlangsung, implementasi model pembelajaran 

problem solving berbantuan Card Sort pada 

materi Sholat Jum’at di MI Bahrul Ulum Gresik 

menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran ini tidak hanya menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif, tetapi juga 

membantu siswa memahami materi secara lebih 

terstruktur melalui aktivitas diskusi dan 

pengelompokan kartu. Oleh karena itu, pada 

bagian ini dipaparkan tahapan persiapan media, 

proses implementasi pembelajaran, serta hasil 

temuan penelitian terkait efektivitas penggunaan 

strategi Card Sort dalam pembelajaran Fiqih. 

 

Persiapan Media Card Sort  

Langkah-langkah dalam mempersiapkan 

media Card Sort meliputi beberapa tahapan 

berikut. Langkah-langkah dalam mempersiapkan 

media Card Sort meliputi beberapa tahapan 

berikut: 

1. Guru menyiapkan materi Sholat Jum’at yang 

dituangkan ke dalam kartu berwarna untuk 

setiap kelompok. Materi tersebut meliputi 

pengertian dan niat Sholat Jum’at, jumlah 

rakaat, perbedaan Sholat Jum’at dan sholat 

fardhu, hukum Sholat Jum’at, syarat wajib dan 

syarat sah, tata cara pelaksanaan, amalan 

sunnah sebelum Sholat Jum’at, keutamaan 

Sholat Jum’at, serta bahaya meninggalkan 

Sholat Jum’at. 

2. Guru menyiapkan lembar kertas ukuran A3 

dan lem yang digunakan oleh masing-masing 

kelompok dalam proses pengelompokan kartu. 

 

Implementasi Model Pembelajaran Problem 

Solving Berbantuan Card Sort 

Pelaksanaan model pembelajaran problem 

solving berbantuan Card Sort dilakukan melalui 

beberapa tahapan berikut: 

1. Guru mengondisikan kelas dan membagi siswa 

menjadi empat kelompok. Pada tahap awal, 

setiap kelompok diberikan seperangkat kartu 

yang berisi informasi terkait materi Fiqih. 

Strategi Card Sort merupakan media 

pembelajaran berupa potongan kartu yang 

memuat informasi atau konsep materi 

pembelajaran sehingga membantu siswa 

memahami materi secara aktif dan kolaboratif 

(Fraydika, 2021; Ida Ziyadatur, 2019). 

2. Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan 

ice breaking untuk membangun kesiapan dan 

semangat siswa sebelum memasuki kegiatan 

inti pembelajaran. 

3. Guru membagikan lembar kertas A3 kepada 

setiap kelompok beserta soal yang harus 

diselesaikan dengan mencari jawaban yang 

sesuai pada kartu warna yang telah disediakan. 

4. Siswa melakukan diskusi kelompok secara 

interaktif dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Melalui kegiatan ini, siswa 

mengelompokkan kartu sesuai dengan 

kategori materi, seperti syarat wajib dan syarat 

sah Sholat Jum’at. Strategi Card Sort dapat 

digunakan untuk mengajarkan konsep serta 

menggolongkan fakta dan informasi yang telah 

diketahui siswa (Edi Sahputra, 2016). 

5. Setelah menemukan jawaban, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas secara bergantian. Selanjutnya, guru 

bersama siswa mencocokkan jawaban melalui 

tampilan materi pada slide PowerPoint. 

6. Pada tahap akhir, guru mengajak siswa 

menarik kesimpulan dari proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Guru juga meminta 

siswa menyampaikan pengalaman dan 

perasaan mereka selama berdiskusi dan 

memecahkan masalah melalui aktivitas 

pencarian kartu jawaban. Dalam hal ini, guru 

tetap memiliki peran penting sebagai 

pembimbing yang mengarahkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Ridha, 

Zaifatur, et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran problem 

solving berbantuan Card Sort pada materi Sholat 

Jum’at di MI Bahrul Ulum Gresik memberikan 

dampak positif terhadap dinamika pembelajaran 

di kelas. Berdasarkan hasil observasi, siswa 

terlihat lebih aktif, antusias, dan termotivasi 

selama mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas 

pengelompokan kartu membantu siswa 

memahami konsep materi secara lebih terstruktur 

dan mudah diingat. 

Melalui kegiatan diskusi, siswa juga dapat 

menggali pengalaman mereka terkait aktivitas 

yang biasa dilakukan menjelang pelaksanaan 
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Sholat Jum’at. Temuan ini sejalan dengan konsep 

model pembelajaran problem solving yang 

berpusat pada proses pembelajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah yang disertai 

penguatan keterampilan siswa (Suhaibatul 

Aslamia et al., 2023). Selain itu, penerapan 

strategi ini membantu siswa mengolah informasi 

yang telah dimiliki dan membangun pengetahuan 

baru berdasarkan pengalaman sehari-hari 

(Miftakhul Muthoharoh, 2022). Dengan 

demikian, siswa mampu membangun pemahaman 

secara mandiri melalui proses pencarian makna 

dan pemecahan masalah (S. Hadi, 2022). 

Hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Fiqih menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbantuan Card Sort efektif dalam 

menciptakan suasana kelas yang interaktif dan 

kolaboratif. Guru menyampaikan bahwa siswa 

yang biasanya pasif menjadi lebih aktif karena 

terdorong untuk bekerja sama dalam kelompok. 

Guru juga menjelaskan bahwa pembelajaran Fiqih 

sebelumnya lebih dominan menggunakan metode 

membaca materi LKS secara bergantian, sehingga 

sering menimbulkan kondisi kelas yang kurang 

kondusif dan membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk pengondisian siswa. Oleh karena itu, 

model pembelajaran problem solving berbantuan 

Card Sort dinilai menjadi alternatif yang lebih 

efektif dalam penyampaian materi pembelajaran. 

Selain menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, strategi ini juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan kerja sama, 

komunikasi, dan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah. Siswa dituntut untuk 

berdiskusi dan menentukan pengelompokan kartu 

berdasarkan konsep, situasi, maupun fakta yang 

mereka pahami (Riska, Nurdyansah, & Pandi, 

2018). 

Wawancara dengan siswa menunjukkan 

bahwa mereka merasa senang dan lebih 

bersemangat mengikuti pembelajaran 

menggunakan strategi Card Sort. Sebagian besar 

siswa menyatakan bahwa kegiatan tersebut 

membuat proses belajar terasa lebih menarik dan 

tidak membosankan. Salah satu siswa 

menyampaikan bahwa pembelajaran terasa 

seperti bermain permainan sehingga membuat 

mereka lebih fokus dan antusias dalam belajar. 

Selain itu, siswa merasa lebih mudah memahami 

materi karena proses pembelajaran dilakukan 

secara praktis dan menyenangkan. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga 

menemukan beberapa tantangan dalam 

implementasi strategi Card Sort. Persiapan media 

pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup 

lama, terutama dalam pembuatan kartu yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. Selain itu, 

beberapa siswa memerlukan pendampingan lebih 

intensif karena mengalami kesulitan dalam 

memahami aturan permainan dan proses kerja 

kelompok. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru 

memberikan penjelasan dan panduan yang jelas 

pada awal pembelajaran serta melakukan 

pendampingan secara berkala selama kegiatan 

berlangsung. Guru juga membantu memperkuat 

pemahaman siswa melalui penyajian materi 

menggunakan slide PowerPoint yang ditampilkan 

setelah diskusi kelompok selesai. Penggunaan 

media presentasi ini membantu siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh 

terhadap materi yang telah didiskusikan 

(Rudolfus, Algiranto, & Umar, 2021). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori 

pembelajaran aktif yang menekankan pentingnya 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Strategi 

Card Sort tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan sosial dan 

keterampilan berpikir kritis melalui kerja sama 

kelompok. Hasil penelitian ini juga memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis aktivitas praktis dan 

kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. 

Secara keseluruhan, implementasi model 

pembelajaran problem solving berbantuan Card 

Sort berhasil menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, interaktif, dan efektif dalam 

pembelajaran materi Sholat Jum’at. Strategi ini 

dapat direkomendasikan sebagai alternatif 

pembelajaran Fiqih di sekolah lain dengan 

penyesuaian sesuai kondisi dan kebutuhan 

masing-masing. Namun demikian, penggunaan 

media Card Sort masih memiliki beberapa 

keterbatasan, terutama dalam hal waktu persiapan 

media yang relatif cukup lama. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran problem 

solving berbantuan Card sort dalam pembelajaran 

materi Sholat Jum’at di MI Bahrul Ulum Gresik 

memberikan dampak positif terhadap proses dan 

pemahaman materi. Model ini mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, 

meningkatkan partisipasi siswa, dan membantu 
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mereka memahami materi dengan lebih mudah. 

Selain itu, siswa merasa lebih termotivasi dan 

menikmati proses pembelajaran karena aktivitas 

yang menyenangkan dan melibatkan kerja sama 

kelompok. Meskipun terdapat tantangan, seperti 

kebutuhan persiapan yang lebih intensif dan 

pendampingan bagi siswa tertentu, strategi ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

sosial dan pemahaman konsep siswa. Dengan 

demikian, model pembelajaran berbantuan Card 

sort dapat direkomendasikan sebagai 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran Fiqih atau mata pelajaran lain yang 

memerlukan pemahaman konsep secara 

terstruktur dan mendalam. 
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yang telah membantu, mendukung, dan 

berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, sehingga penelitian ini dapat berjalan 

dengan lancar. 
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